
 

 

BAB V 
 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan 

pada Bab IV, maka penulis dapat menjawab dan menyimpilkan pertanyaan 

dari rumusan masalah yang telah dicantumkan. Penulis mendapatkan hasil 

dari uji statistika yang menyatakan bahwa : 

1. Nilai Rujukan Guru terkait keguruan masih berada pada skor diatas 

2 dari skala 0-4. Hal ini menandakan nilai rujukan guru yang 

digunakan oleh guru SMPN 26 Bandung diatas rata-rata. Namun 

nilai rujukan guru dengan konteks Penguasaan Materi dan Proses 

Belajar berada di skor rata-rata Rekontruksi Sosial,Aktualisasi 

Diri,Integrasi Ekologi,dan Konteks Masalah Kejadian. Sehingga 

arah niai rujukan guru PJOK SMPN 26 Bandung sangat 

mengutamakan pada keberadaan guru di sekolah. Proses Belajar dan 

Penguasaan Materi kurang maksimal. 

2. Nilai Rujukan Guru terkait keguruan masih berada pada skor diatas 

2 dengan skor mendekati 3 lebih dari skala 0-4. Hal ini menandakan 

nilai rujukan guru yang digunakan di SMP Al Irsyad Islamic School 

diatas rata-rata. Namun nilai rujukan guru dengan konteks 

Rekintruksi Soial dan Penguasaan Materi berada dibawah skor rata- 

rata Proses Belajar, Aktualisasi Diri, Integrasi Ekologi, dan Konteks 

Masalah Kejadian. Sehingga arah nilai rujukan guru PJOK di SMP 

Al Irsyad Islamic School mengutamakan peningkatan aktivitas 

untuk meningkatkan kebugaran siswa serta pengutamaan 

menjalankan peran dan fungsi guru di sekolah. 

3. Penarikan kesimpulan perbedaan nilai rujukan guru di SMP 26 

Bandung dan SMP Al Irsyad Islamic School dari data analisis 

statistic menunjukan tidak ada perbedaan yang siginifikan. 

5.2. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh guru dan calon 

guru pendidikan jasmani seluruh indonesia. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan tentang gambaran 

nilai rujukan guru atau teacher value orientation guru PJOK untuk 

meningkatkan mutu guru PJOK. 

3. Penelitian ini perlu dikembangkan dan diperbaiki lagi dengan dukungan 

dari berbagai pihak. 

 
5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan selama melaksanakan 

penelitian,peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan untuk para guru pendidikan jasmani setelah 

mengetahui gambaran nilai rujukan guru atau teacher value orientation 

guru pendidikan jasmani akan lebih terarah serta ditingkatkan dan 

dikembangkan sehingga dapat mengarah ke pendidikan yang 

seutuhnya. 

2. Setelah mengetahui hasil penelitian ini ,agar guru pendidikan jasmani 

dapat membedakan antara mengajar atau mendidik pendidikan jasmani 

di sekolah dengan mengembangkan kependidikan 

3. Setelah mengetahui hasil penelitian ini, agar guru dapat meningkatkan 

nilai kepercayaan dalam proses mengajar walaupun dengan 

situasi,kondisi sarana dan prasarana yang kurang mendukung. 
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